Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Analsis pengaruh motivasi kerja, komitmen organisasional dan efikas
diri terhadap kinerja pengawasan pada penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan dan kesehatan kerja permenaker No.
Per.05/MEN/1996 di PLTU "PQR"

Pare, Ferry Irawan
Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp? d=100009& lokasi=lokal

Abstrak<br /><p>Membangun SMK3 bagi setiap perusahaan untuk menjamin dan memastikan keselamatan
dan kesehatan pekerjanya yang dibutuhkan peran pengawas dengan menunjukkan kinerjaterbaik.
Terwujudnyakinerjayang optimal dari pengawas membutuhkan beberapa faktor, diantaranya adalah
motivas kerja, komitmen organisasional dan efikasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh motivasi kerja, komitmen organisasional dan efikas diri terhadap kinerja pengawasan pada SMK3
dengan mengambil objek pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap ?PQR?. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode cross-sectional survey. Sampel yang digunakan sebanyak 26
pengawas dengan teknik sensus. Pengumpul an data dengan kuesioner yang dianalisis dengan statistik
deskriptif dan statistik parametrik yang meliputi korelasi, koefisien determinas, uji t, uji F dan regresi
menggunakan SPSS vers 18. Hasil penelitian menunjukkan motivas kerja, komitmen organisasional dan
efikas diri secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
pengawasan pada SMK3 pada PLTU "PQR".</p><p>Berdasarkan hasil penelitian ini, maka motivas kerja,
komitmen organisasional dan efikas diri perlu ditingkatkan. Dalam meningkatkan motivasi kerja pimpinan
perlu memberikan penghargaan dan umpan balik terhadap pengawas yang berprestasi, memfasilitas agar
memperoleh pelatihan, dan memberi kesempatan untuk memperoleh promosi sebagal sarana
mengembangkan diri dan meningkatkan karir. Peningkatan komitmen organisasiona pengawas dapat
dilakukan dengan membangun hubungan yang harmonis antara pengawas dengan stakeholder perusahaan
dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi serta berusaha memenuhi kebutuhan pengawas secara
maksimal. Sementara peningkatan efikas diri dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman terhadap
pegawai tentang efikas diri dengan mengundang ahli dan mengikutsertakan pada pelatihan dan
seminar.</p><div align="center"><hr align="center" size="2" width="100%" /></div><p><em>Building
the OHS management system to ensure and assure the safety dan healthy of its workers. which takes the role
of the supervisor with the best performance. The realization of the optimal performance of supervisors
requires the support of many factors, among them the work motivation, organizational commitment and self-
efficacy. This study aimed to determine the effect of work motivation, organizational commitment and self-
efficacy toward supervisory performance on the OHS management system by taking objectsin "PQR"
Steam Power Plant. This study uses a quantitative approach with a cross-sectional survey method. The
samples are taken with the 26 supervisors through census techniques. Collecting data using questionnaire.
Datawere analyzed with descriptive statistics and parametric statistics include correlation, coefficient of
determination, t test, F test and regression by using SPSS program ver.18. </em></p><p><em>The results
showed that work motivation, organizational commitment and self efficacy individually and simultaneously
have a significant influence toward the supervision performance on the OHS management system in "PQR"
Steam Power Plant. Based this study, the work motivation, organizational commitment and selfefficacy
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needs to be improved. In increasing work motivation and reward |eaders need feedback to performing
supervisors, in order to facilitate obtaining the training, and provide an opportunity to gain self-promotion as
ameans of developing and improving career. Increased supervisor organizational commitment can be made
by build a harmonious relationship between the supervisor with the company's stakeholders and foster a
sense of belonging to organizations and trying to meet the regulatory requirements to the fullest. While the
increase in self-efficacy can be done by providing an understanding of the employees about self-efficacy
with invite the experts and engage in training and seminars.</em></p>



